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Pendahuluan Pola Pengasuhan AKPOL

(Referensi : Pola pengasuhan AKPOL)



PENDIDIKAN AKPOL

SISTEM OPERASIONAL PEMBELAJARAN
SIKAP




KUALITAS
LULUSAN
&

8 STANDAR
DIK
EXISTING

A K

KONSEP PENGASUHAN AKPOL

INSTRUMENTAL

*UU No.2 Th 2002
*UU No. 20 Th 2003
*UU No. 12 Th 2012

*Perpres No. 8 Th 2012
*Permen 49, 50, 87 Th 2014
Perat Pelaks Polri (Perkap 14 Th 2015)

SUBJEK OBJEK METODE
1. PENDIDIK 1. TARUNA  -FO-2

INTERAKSI:
= Dosen;
= Pelatih; - TATAP lUKA
B - - TERSTRUKTUR
= Pengasuh - IIANDIR
2. TARUNA 1. PENDIDI
» BENTUK GIAT

S - PEBGAJARAN
2. GADIKAN - PELATIHAN

'3. ANG.POL - PENGASUHAN
4, MASY

MENUJU
VISI
AKPOL

WUJUDKAN
PERWIRA PROFESIONAL
BERMORAL DAN
MODERN

PAMA POLRI (IPDA)
PENYELIA TERDEPAN,
PERENC & PENGELOLA SUMDA,
ANALIS
MSLH KTM & GAKKUM
SESUAI KESARJANAAN



PERENCANAAN PROSES PENGASUHAN

B’IMTAK
CINTATA
DEMOKRATIS
DISIPLIN
KERJA KERAS
PROFESIONAL
SEDERHANA
EMPATI
JUJUR
ADIL
TELADAN
INTEGRITAS

POLA INTERAKSI

MANDIRI

TELADAN
CERAMAH
INTERAKTIF
KISAH
DISKUSI
PENUGASAN
PEMBIASAAN
DEMONSTRASI
PECAH MASLH
LATIHAN
SIMULASI
TUTORIAL
ROLE PLAY
E-LEARNING
TEAM TEACHING
MICRO TEACHING
PUAN & WKT LUANG
REWARD & PUNISH




PERENCANAAN PROSES PENGASUHAN

KRITERIA INDIKATOR BOBOT

1. KEGIATAN
O Tatap Muka Indikator Proses Pengasuhan, (Kualitas
& Kuantitas)
O Terstruktur Indikator Kegiatan/Penugasan,
(Kualitas & Kuantitas)
O Mandiiri Indikator Kegiatan Harian, (Kualitas &
Kuantitas Pujian & Teguran)
1. PRODUK Syarat formal & Material (Kualitas &
O Tatap muka Kuantitas)
Syarat Formal & Material Produk
O Terstruktur (Kualitas & Kuantitas)

Syarat Formal & Material Produk

O Mandiri



PELAKSANAAN PROSES PENGASUHAN

TATAP MUKA

Pengajaran
Pelatihan Karakter Kebhayangkaraan

Zr>r =2 00

TERSTRUKTUR

Penugasan Tatap Muka
Penugasan Dinas Dalam
Penugasan Melalui Tradisi Kortar

BERTAHAP
SESUAI
TINGKAT

MANDIRI

Implementasi Mandiri

Kegiatan Rutin

Z> T Cunw>Xr>OZMTT




Hubungan Evaluasi dengan kurikulum
dan desain pembelajaran



Kurikulum_Silabus  GBPP_Evaluasi

ACITEN



1. Pengertian Kurikulum

e Secara etimologis, kurikulum merupakan
tejemahan dari kata curriculum dalam bahasa
Inggris, yang berarti rencana pelajaran.

e Curriculum berasal dari bahasa latin currere
vang berarti berlari cepat, maju dengan cepat,
menjalani dan berusaha untuk.



Definisi Kurikulum

® Kumpulan pengalaman dan gagasan yang ditata
dalam bentuk kegiatan sebagai proses pelatihan
sedemikian rupa sehingga pengalaman dan gagasan
itu terjalin, disajikan dengan menggunakan metode
dan media yang disesuaikan dengan kebutuhan,
dengan memperhatikan nilai-nilai yang ada (Willes
Bundy, 1989).

® Pengertian Kurikulum Menurut Good V. Carter (1973):
Kurikulum adalah kumpulan kursus ataupun urutan pelajaran
yang sistematik.



Pengertian Kurikulum Menurut UU No. 20 Tahun
2003:

e Kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.



Langkah-langkah penyusunan
kurikulum diklat terdiri atas:

1. Menentukan/merumuskan tujuan:
o TPU/TIU : Tujuan Instruksional Umum
o TPK/TIK : Tujuan Instruksional Khusus

2. Merumuskan Kompetensi.

Yaitu kompetensi yang diharapkan dikuasai peserta setelah
menyelesaikan diklat. Kompetensi ini harus relevan dengan
pekerjaan teknis atau pekerjaan fungsional yang bersangkutan.

3. Menentukan Mata Pelajaran

Mata pelajaran dirumuskan setelah ditentukan dulu kompetensi
yang diharapkan dikuasai oleh peserta.



Lanjutan..

4. Menentukan Metode

Metode mana yang akan digunakan sangat bergantung pada
komponen-komponen lainnya seperti tujuan, materi, media
yang digunakan dan lainnya. Umumnya metode yang paling
baik adalah kombinasi dari metode-metode di atas.

5. Evaluasi

Evaluasi perlu dilakukan baik pada peserta diklat,
pelatih/widyaiswara maupun penyelenggara diklat untuk
perbaikan dan penyempurnaan di masa yang akan datang.



Tujuan Kurikulum

e Tujuan kurikulum adalah terjadinya perubahan pada
perilaku peserta. Dalam hal ini, sebuah komisi di
Amerika Serikat telah mencoba membuat semacam
klasifikasi tujuan yang mungkin ada dalam

pendidikan. Konsep ini terkenal dengan nama
Taksonomi Bloom



Taksonomi Bloom

PP



RANAH TUJUAN PENDIDIKAN
(TAKSONOMI BLOOM)




Cognitive
domain

valuation

.—
—
—

Comprehension
—

Knowledge



DOMAIN PSIKOMOTOR

turalisatio

Psycho-Notor ?4

Domain
based on Articulation
Diave [1975)




DOMAIN AFEKTIF

Affective domain

Characterising/by Value of ¥alue Concept

Drgary‘éng and Concept

Responding

Receiving
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Tabel 3-1: Tabel ringkasan capaian pembelajaran menurut Bloom (1956)

Domain Inti konseptual Kemampuan yang dihasilkan

Kognitif Berisi penguasaan 1. Conceptualization
pengetahuan yang akan 2. Comprehension
dikuasai. 3. Application
Pertanyaan: kemampuan apa | 4. Evaluation
yang saya harapkan dari 5. Synthesis
murid saya untuk menguasai
pengetahuan tertentu

Afeksi Berisi tentang penguasaan 1. Receiving
sebuah emosi tertentu 2. Responding
Pertanyaan: apa yang saya 3. Valuing
harapkan pembelajar 4. Organizing
rasakan atau pikirkan secara 5. Characterizing
mendalam?

Psikomotor Penguasaan kemampuan 1. Perception
Ez'lrkt!::}?:gr?:iemampuan fisik 2. Simulation
apa yang saya harapkan 3. Conformation
dikuasai oleh pembelajar 4. Production

5. Mastery

22



Tabel 3-2: Tabel penguasaan pengetahuan (domain kognitif) — Bloom (1956)

Tingkatan Kemampuan Definisi Capaian pembelajaran
1 Mengetahui Mengingat, memanggil | Sebutkan, ceritakan,
informasi kenali, menyebutkan
kembali
2 Memahami Memahami maksud Merangkum,
sebuah konsep mengkonversi,
mempertahankan,
menyatakan kembali
3 Mengaplikasikan Menggunakan konsep Menghitung,
pada situasi yang menyiapkan,
berbeda moncontoh
4 Menganalisis Membagi informasi Bandingkan, uraikan,
menjadi beberapa bedakan, pisahkan
konsep untuk
dipahami
5 Mensintesis Menyatukan beberapa | Menggeneralisir,
konsep untuk mengkategorisasikan
membangun konsep
baru
6 Mengevaluasi Menilai sebuah konsep | Menilai, mengkritik,

beragumentasi
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Contoh

Lewvel 1

Concept

Mengenal konsep dasar tentang pengetahuan atau
keterampilan dibidang tersebut

Lewvel 2

Applied concepit

Mengetahui secara menyeluruh penerapan konsep

tersebut di perusahaan

Level 3

Working

Mampu menerapkan sesuail dengan prosedur yang
telah ditetapkan, dapat mengatasi masalah-masalah
vang bersifat rutin, namun memerliukan bantuan bila

masalah yvang dihadapi bersifat istimewa

Level 4

Advance

Berpengalaman dalam penerapannya, dapat
mengatasi masalah rutin mMmaupun non-rutimn’ tanpa
memeriukan bantuan, dapat menjadi pelatinh bagi
pegawal yang lain.

Level S

Mastery

Sangat berpengalaman dalam menerapkannya,
punya otoritas dalam bidang tersebut yang diakui
dalam lingkup perusahaan, dapat mengatasi situasi
vang komplek wang belum pemah tenadi

sebelumnya

Level 6

L eading

Mampu mengembangkan sisterm dan prosedur di
perusahaan wyang berhubungan dengan bidang
tersebut, mMmampu mengintegrasikan berbagai bidang
lain dengan bidang tersebut untuk perbaikan proses

bisnis perusahaan




Contoh Format Kurikulum

Judul Kurikulun

I. Pendahuluan

A. Latar belakang

B. Filosofi pelatihan
II. Kompetensi
III. Tujuan pelatihan

A, Tujuan umum

B. Tujuan khusus

IV. Peserta (Jumlah & kriteria peserta)

V. Strukitur program

NO MATERI WAKTU
T P PL JLH

A Materi dasar :

5. dst.

3. dst.
Jumlah total




Contoh kurik

Ulum

NO MATERI WAEKTU
PL JLH
A | Materi dasar :
1. Kebjakan program - 2
kesehatan kerja
PP« (-1 &
Jumlah 15-20% x 82 jpl
E. | Materi Imti :
1. Ergononmu - 1
2. Penyakit akibat - 8
kerja
Jumlah 60% x 82 jpl
C. | Materi Penunjang :
1. BLC - 4
2. RTL - 4
dst.

Jumlah

15-20% x 82 jpl

Jumlah

82




PENYUSUNAN TUJUAN PELATIHAN UMUM DAN
KHUSUS

e TUJUAN UMUM adalah tujuan yang ingin dicapai
setelah menyelesaikan suatu bahan /
pembahasan tertentu. Misal tujuan yang
diinginkan setelah membahas tipe
kepemimpinan delegating.

e TUJUAN KHUSUS adalah tujuan yang secara
langsung dapat diamati dan diukur.

e Tujuan umum adalah yang tertera pada
Kurikulum, sedangkan tujuan khusus dirumuskan
pada saat perencanaan pengajaran / pelatihan.

27



PENYUSUNAN TUJUAN PELATIHAN UMUM DAN

KHUSUS

Tujuan Umum :

Peserta Memahami konsep situasional leadership.

Tujuan Khusus :

1.

Peserta dapat menyebutkan pengertian situasional
leadership

Peserta dapat menyebutkan empat tipe kepemimpinan

Peserta dapat menyebutkan masing-masing dua buah
ciri untuk tiap tipe kepemimpinan di atas.

Dan sebagainya.

28



2. SILABUS PELATIHAN

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu
dan/atau kelompok pelatihan/tema tertentu yang
mencakup standar kompetensi, kompetensi
dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi

untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu dan
sumber belajar.



T IGOMmMMmMmOoOO®P

Isi Silabus

|dentitas pelatihan

Deskripsi pelatihan

Peta Konsep (Concept Map)

Tujuan

Kompetensi dan Indikator Pencapaian
Jadwal (Timeline) dan Topik pelatihan
Referensi

. Sistem penilaian (evaluasi)

Strategi Pembelajaran

Standar Kompetensi.



3. GBPP: GARIS-GARIS BESAR PROGRAM
PENGAJARAN

e GBPP adalah rumusan tujuan dan poko-pokok
ISI.

e GBPP dibuat oleh instruktur yang akan
mengajar

e GBPP dibuat setelah Kurikulum Diklat selesai
dibuat.
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0 N O U B Whe

Unsur-unsur Garis-garis Besar Program
Pengajaran

Tujuan Pembelajaran Umum (TPU)
Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK)
Pokok Bahasan & Sub Pokok Bahasan
Estimasi Waktu

Sumber Pustaka

Metode yang dipergunakan

Media

Evaluasi

32



Contoh Garis Garis besar program

pembelajaran (GBPP)

udd | Wakty | Tuwn | Fokok | oub | Melode | Meda | ARt | Ref

\ater Pembelajaran | Banasan |  Fokak baniy
Hahasan

L..

33




Konsep evaluasi pola
pengasuhan



Evaluasi pelatihan/Pola
Pengasuhan

Terdapat banyak Model Evalausi pelatihan : CIPP (Contex,
input, proses, product), Formatif-Sumatif (Formative-
Summative Evaluation Model), Kirkpatrick model, model
ROI (Jack Philips), CIRO, dll

Evaluasi Pelatihan dikembangkan oleh Kirkpatrick (disebut
Kirkpatrick Model) Secara luas digunakan

Kelebihannya Simple, Flexible and Complete
Terdiri dari 4-level model

Dikembangkan model baru yaitu 5 — level model (dengan
menambahkan ROTI)



The Four Levels

_evel | : Evaluate Reaction
_evel Il : Evaluate Learning
_evel lll: Evaluate Behavior
_evel IV: Evaluate Results

Terdapat tambahan Level V yaitu Return On
Investment (“ROI”) , tetapi ini bukan
Kirkpatrick’s original model.




Fokus Evaluasi

Level Criteria Focus
1 Reactions Kepuasan Trainee
2 Learning Tingkat knowledge, skills, attitudes, behavior yang
diperoleh Trainee
3 Behavior Perbaikan sikap/perilaku/performance ditempat kerja
4 Results Keuntungan perusahaan / Business results yang

diperoleh perusahaan




Hub antar level dan Tindak lanjut Hasil evaluasi

L evel 4 - Results

Apa impact terhadap perusahaan?

Level 3 - Behavior
Bagaimana implementasi di tempat kerja?

Level 2 - Knowledge
Apa yang dipelajari?

= i
evel 1 - Reaction

Apakah penyelenggaraan training memuaskan?

Slide 38



Jenis evaluasi

Type Form
Level 4 - Results L |4 Correlation of business results
Was it worth it? eve with other assessment results
Level 3 - Behavior Level 3 Observation of Performance
KSA being used on the job? 360° Survey
K i Pretest —post test
Level 2 - Knowledge Level 2 g
Did they learn anything
- _ Survey
Level 1 - Reaction Level 1 Real-time Polling
Quizzing
Was the environment suitable for learning?




Empat Level Evaluasi

Level 1
Reaction

Level 4
Business Impact

Evaluasi
Efektivitas
Training

—————————————————————————

| Evaluasi
| Hasil
| Training

Slide 40



Evaluasi reaksi trainee terhadap
program.
Apakah mereka menyukai training?
Apakah mereka menilainya berguna?

Tes trainee untuk menentukan apakah
mereka mempelajari prinsip,
keterampilan dan fakta yang
seharusnya mereka pelajari

3 Level 1- Reaksi

ﬂ#lili-\hhﬁlll#ffilll#ffﬁlll##fﬁl'
*

Lt R RN ]

M T N TR Y PRI R T R T

LI EEEE LI AN IEREE LI RN LY L)

-3 Level 2- Learning }

R IR R H PR RN A PR R R T H PR
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Tanyakan apakah perilaku trainee dalam

pekerjaan berubah karena program training. | = $frerssecryeteeessesreserssseny
q _ o, ) : ¢ Level 3- Behavior !
Contoh. apakah pegawar di bagian komplain }-+--: :

lebih ramah dalam menghadapi pelanggan ... obplication
marah dibanding sebelumnya ?
Apakah hasil akhir tercapai mengacu pada
tlljllal] trail]lng di awal? :l‘l‘ll'l'l'll‘illG*ifil.i’f'flli!fif.:
| . . + Level 4-Business
Apakah jumlah komplain pelanggan | :
| ' Impact :
menurun’ feeereasessssosssasasensesarnss :

Apakah tingkat turnover berkurang?

Slide 42



Level 1 — level Reaksi Leiel

e Seberapa nyaman dan puas peserta terhadap
penyelenggaraan training (“Customer
satisfaction”)

— Kumpulkan reaksi terhadap instruktur, isi
materi,media yang digunakan, tempat,dl|

— Dilakukan segera sesudah pelatihan selesai

— Sampaikan ke peserta bahwa hasil evaluasinya
sangat dibutuhkan

— Dapat menyediakan informasi kuantitatif



Reaction — Bentuk evaluasi ¢!

e Questionnaire — Paling banys
— Content
— Methods
— Media
— Trainer style
— Facilities

— Course materials

Slide 44



& TOYOTA ' :
PT TOFOTA-ASTAS BOTON

Skala 1-4:
Menghindari nilai
tengah

o INETUMELIF gt Matee yang asmpaeEn
Erterangan -

A Instruktur memyampaikan maten secara jelas
EmtRrangan |

4. Instrubfui desiplin terhedan waktu
Esierargan

5. Instruktur berperamoilsn raps & profesoral
Eslmrangan

| Materl

1. Maten yang deampaikan mengmbah wasasan
Eslmrangan |

Materi yang deampsican harmanfaat untuk peherfass Lays
K Vgar

. Maten yang deamoaikan dapat derdplan di tempat kerja saya
Keterargan

Metode Pelatihan
T WISEFL unbik Teoi M uiis

®ete-angan

2. Waktu untuk praktelnole play mencukpt (i ada )
Keterangan

Fasilitas & Perlenghapan
1. Fasiltes/mat praktes untuk Delajar MEngaiar mencucLp
KELETAnpan

Slide 45



Training
Feriode
Insbruktur

(1

Form Rekapitulasi Evaluasi Sessi

: TSA1 Level [ntermediate Maten 1 7 Step Service Procedungs

i Laz Marthino

Tanggal 16 Mei 2008

1:

. Instruktur menguasal maten yang disampaikan

. Instruktur menyampaikan maten secara jelas

Index Instruktur:

* Skor fndex: | = terburuk; F = terbak

3.93

Instrubtior menjelaskan tujuan mater yang disampaikan

Sangat Tidak Setuiju

0

Tidak Setuju

Seluju

Sangat Setujy

0
1]
)

Sangat Tidak Setuju 0
Tidak Setuju 0
Setuiu 0
Sangat Sefuju g

Sengat Tidak Setuju 1]
Tidak Setuju 1]
Setuju 2
Sangat Setuju 7
. [mstruktur disiplin terhadap waktu
Sangat Tidak Setuju 1]
Tidak Setuju ]
Satuju 1
Sangat Satuju H

Instruktur berpenampilan rapl & profesional

Sangat Tidak Setuju a
Tidak Setuju {1
Setuiu 1]
Sangat Setuju 9

B Samgan Talak SEuu
B Taime S
O 5t

OSangent Seuj

B Sargat Tigas Sefuu
B Todes Sotau
B Banigi

O Sanger Setua

B Sarge Teaas Saiuu
B Toiss Satwje
[a L LR

O St Sefun

B Sangal Telis Setape
W Thdak St
Dl Setuini

D fisnggar Salgu

O Sarge Tidak Setuy
B Tadme Butoqu

(=T AT
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Leval.2

Level 2 — Knowledge/Learning

= Mengukur tingkat
nemahaman terhadap
Konsep,prinsip,teknik atau
prosedur yang dipelajari
sebelum dan sesudah
training

* Knowledge
o Skills

e Attitudes

| oo - Slide 47



Dibedakan dalam 3 domain

Cognitive Domain, adalah tujuan pelatihan
yang berkaitan dengan meningkatkan
pengetahuan peserta.

Affective Domain, adalah tujuan pelatihan
yvang berkaitan dengan sikap dan tingkah laku
dan,

Psychomotor Domain yaitu tujuan pelatihan
vang berkaitan dengan ketrampilan/skill
peserta diklat.




Metode Pengukuran L0212

— Interviews

— Tests (pre-/post-)
— Observations

— Combinations



Marma

|

DealerCabang 5

=L Inl,,lm ngan., Keschatan dan Kesclamatan kerja=

14

Hil-tinl utema yang mendorong ki unuk selnlu memperhatiban aspek linghkungan
dalom melaksoanakan kegiaton kita sehari-han. kecualy

a. Menjaga kelangsungan hidup mantsia

b. Adanya seperangkat aturan dam Pemeriniah (batk pusat maupun dacrah)

g.  Menjago citrn Toyvoia sebagai gresn compramy

d. Upeuk mendapatken penghargaan dan Pemerintah dalom hal lingkangan

[Iefinisi dor imbah organik adolahl

u. Limbah yang mudah terurad

b Limbah vang tidak mudah terarm

g, Limbal vang material dosarmva berasil dard makhiok hidup don berkarakieristik
mudah terirmk

d. Limbah vang material dosarmya berpsal don non makhiuk hidup don berkarakierisnk
thdink mudah terura

Yange termasuk ke dalam limbah anorganik vakng
a. Kaca, kaleng. karet dan seal

b. Kardus. keras. kertas masking

©. Plasuk. gelas, koleng bekos painting

d  Brake Auid. brake pad, brake shoe

Hal terpenting terkait dengan pemimnganan limbah yang mengandung catsolvent

{eonmich: kertas masking bekas) adalah

i, Tarwh di wadah Khusus untuk kemvodion dibakar di dealer

b, Taruh di wadah khusus, hindan pembakaran langsung di dealer, serahkan kepada
perusahaan pengclola limbah vang telah chituniuk

¢ Taruh di tempit ssunpah kategori limbah anargaenik

di. Tidnk memerlukan pelanganan khusos

Slide 50



e ]

Pertanyaan Pre Test Post Test +/-
] 1.5 3.5 2.0
2 3.5 3.0 (0.5)
3 1.7 2.9 1.2

Slide 51



Level 3 — Behavior Lo:2ld

Mengukur pemahaman, skill,
sikap kinerja ditempat kerja

Menggunakan checklists,
guestionnaires, interviews atau
combinations

Diukur 3 -4 bulan sesudah
pelaksanaan training

Pengukuran 360 derajat

Slide 52



-Frekuensi aplikasi Skills /
Knowledge /Attitudes baru

Level 3-Behavior (dalam pekerjaan)
Application \ - Efektivitas Skills / Knowledge /

Attitudes (aplikasi dalam
pekerjaan)

Slide 53



-Form masukan peserta
-Form masukan atasan
+Form masukan rekan kerja

«Form masukan customer

Apa yang Diukur:

-Apakah diaplikasikan dalam
pekerjaan

-Seberapa sering diaplikasikan?
-Seberapa berhasil?

Slide 54



Form Feedback Peserta Traliting

T Eagasmans

Bhiryfim ACE e FUE L it Freusmn ™ Fﬂrﬂ'l FHdh-‘lEu chﬂ" ':E'”I
TR e ee———
LF
i i i B
¥ih
i i
: 1 i 31 Sobagaenana Anda ketasun, Sayd Biri-bit i MERGILUD peOgram &l Form Fesdback Alasan
5 e berupaya wmub l"h!ﬂlﬂglll‘.ll‘
Wi dla Pl 0 1 ul m al warmam
Thaks v b ma iraining dalies poharjsan
Eebagal keperiuan fallow-ua dar program tral 1. Sava
4, Soragu hasd darl framing, il mamp eeiuk kavfa ueituk meminta feedbach. Mahan waktunya sebentas intuk men it Prstialn s [ L Birdastei i '
3k
bialik ke ; TR
i I I I | A
. Aga yevg s a i ahgkcan obsh Trapng Nepasmeni wsiuk mem i Al Mhl.lhllﬂ- i § F. 1 i
ieremislan dalsm peksjasn Tuquas Parehi lagcas o Frewgeny®
Faym uik -hadk wagn m Ll b el Wil e——
Mubumy save. Liyva bulsh Bascian faiam g i ¥ i) | dah Berbaud, | Bamwad B L]
Pilin YAy Ly Dot ndak b Fudak
HLDE A AN SayE raan s b ta iy Eamahan sags mampa weiuk
irfzrman mengrra . Tk i |
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Training PR

Rekan
Kerja

Atasan
Peserta

Slide 55



Survey inl didesain untuk menggambarkan pengalaman dengan bawahan Anda sejak menyelesalkan
pragram training "Leadership”, Mohon menjawab pertanyaan dengan member| tanda bulat pada skala

angka yang sesuai.

Sejak mengikuti program training,

Semakin
s Busruk
. Bagaimana Anda menilai kemampuan Anda dalam memberikan i
arahan? (contoh, menetapkan tujuan, menetapkan prioritas, dil.)
Komentar
Sermakin
Buitick
2. Sampai seberapa jauh keterampilan mendengarkan Anda berubah? I
{contoh; konsetrasi, klarifikasi, konfirmasi)
Komentar
Sernikin
i 3 Buruk
3. Bagaimana Anda menilai kemampuan Anda untuk 1
mengkomunikasikan informasi dengan cara yang jelas?
Komentar
Sermakin
Buruk
4. Bagaimana penilalan Anda terhadap kemampuan untuk memberikan I
feedback yang tepat waktu, spesifik dan signifikan?
Komentar.
Semikin

Buruk

i

. Sampai seberapa jauh perubahan Anda dalam memberikan
penghargaan kepada karyawan yang berhasil?
Komentar:

)

Sermakin
Baik
4

Semakin
Zaik

Semakin
Baik
q

Semakin

Haik
4

Semakin

Raik
1

Berikan jeda waktu
dari selesai training
ke saat evaluasi
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Level 4 — Results Lei2ld

Menilai dampak training
terhadap kinerja perusahaan
atau keuntungan bisnis

Definisi Result tergantung
pada tujuan dari program
training

Dikombinasikan dengan
pengukuran lain.

Mempertimbangkan benefit
dan cost
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Level 4-
Business
Results

Apakah program training
berpengaruh terhadap:

* Produktivitas

» Kualitas

» Customer Response Time
» Kontrol Biaya

» Kepuasan Karyawan

» Kepuasan Pelanggan
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Performance Indicators

Hard Data Indicators

- Durasi downtime

- Jumlah produk rusak

- Volume penjualan

- Unit produksi

- Indeks kepuasan pelanggan

- Jumlah kecelakaan kerja
- dll
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Performance Indicators

Soft Data Indicators (aspek intangible/tidak berwujud)
+ Kepuasan kerja

+ Hubungan kerja yang harmonis

+ Komunikasi yang efektif

+ Tingkat stress

+ Kualitas pengambilan keputusan
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Contoh: Mengukur Hasil Training

140
120
120 4
Program: Training TQM E ™ \ -
Hasil 3 bulan setelah training, | 5 =
jumlah produk rusak turun f 80
hingga 80 unit/hari £ «
= ..
0 - .
Sebelum Training Setelah Training
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Mengukur hasil training level 5 : ROTI (Jack J
Phillips)

Level 1-Reaction

Level 2-Learning

Level 3-Behaviour
Application

Level 4-Business
Impact

== level 5-Return on
Investment of
Training




Model ROI Training

Mengumpulkan
data

Mengisolasi
Efek Training

Mengubah Data
Ke Satuan Uang

Mengidentifikasi
Keuntungan
Intangible

Menghitung
ROI Training

Mentabulasi
Biaya Program
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Metode pengumpulan data untuk
Level 3 dan 4 (Jack J. Phillips,2002)

1. Follow-up Surveys

Metode ini merupakan sarana untuk memperoleh pendapat,
keyakinan, serta nilai-nilai yang dimiliki responden dalam
melakukan operasional pekerjaannya, sehingga hanya dapat
digunakan untuk evaluasi Level 3 saja.

2. Follow-up Questionnaires

Metode ini dapat digunakan untuk evaluasi Level 3 maupun Level 4
karena mencakup isu yang lebih luas dengan jenis pertanyaan
yang beragam dibandingkan metode sebelumnya. Suatu kuesioner
bersifat lebih fleksibel dan dapat memberikan informasi yang
beragam, mulai dari sikap kerja sampai dengan statistik
peningkatan kinerja yang terjadi.



Metode pengumpulan data ..(Cont)

3. Observations on the Job

Metode ini digunakan untuk evaluasi Level/ 3 adan kadangkala dianggap kurang
menyenangkan karena pada prinsipnya dilakukan dengan cara mengawasl
secara diam-diam pekerjaan responden. Metode ini hanya efektif apabila
pengawas merupakan orang yang tidak dikenal oleh responden.

4. Follow-up Interviews

Secara umum, metode ini dapat memberikan informasi yang lebih lengkap
karena kelengkapan dan kebenaran data dapat diyakini oleh peneliti.
Kekurangannya adalah bahwa metode ini relatif lebih mahal dan membutuhkan
waktu yang lama, di samping kesulitan dalam pengolahan data karena
sebagian informasinya bersifat subyektif. Metode ini digunakan untuk evaluasi

Level 3.



Metode pengumpulan data ..(Cont)

5. Follow-up Focus Groups

Metode ini sesuai untuk digunakan pada evaluasi Level 3. Keuntungan dari metode ini
adalah pendekatannya yang lebih bersifat ekonomikal dibandingkan metode Follow-up
Interviews serta adanya sinergi yang muncul dari hasil diskusi kelompok, sementara
kekurangmampuannya untuk memberikan pembahasan yang lebih detil menjadi
kekurangan metode ini.

6. Assignment Related to the Program

Dalam beberapa kasus, metode ini dapat digunakan untuk evaluasi Level 3 maupun
Level 4. Pada prinsipnya, responden diminta menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu
dalam waktu yang telah ditentukan untuk mengamati penerapan pengetahuan dan
keterampilan yang diperolehnya selama training dalam pekerjaan sehari-hari.



Metode pengumpulan data ..(Cont)

7. Action Planning/Improvement Plans

Metode ini juga dapat digunakan untuk evaluasi Level 3 dan Level 4.
Responden diminta untuk menyusun rencana aksi/action plan sebagai
bagian dari program training yang diikutinya. Rencana aksi tersebut
berisikan hal-hal yang harus diselesaikan, oleh siapa, dan kapan waktu
penyelesaiannya

8. Performance Contracting

Metode ini merupakan variasi dari metode Action Planning Process, dimana
komitmen yang dibuat antara responden/eks-peserta, atasannya, dan
trainer menjadi kontrak kinerja yang harus dicapai oleh responden.
Sebagaimana halnya dengan metode Action Planning Process, metode ini
juga dapat digunakan dalam evaluasi Level 3 dan Level 4.



Metode pengumpulan data ..(Cont)

9. Program Follow-up Session

Metode ini membagi suatu program training menjadi beberapa sesi
dengan tujuan antara lain untuk memberikan evaluasi yang lebih baik
dari program tersebut. Metode ini dapat digunakan dalam evaluasi
training Level 3 dan Level 4.

10. Performance Monitoring

Metode ini memungkinkan manajemen mengevaluasi kinerja responden
dengan memanfaatkan pula laporan dan data-data historis perusahaan.
Oleh karenanya, metode ini lebih sesuai untuk digunakan pada evaluasi
Level 4.



Kriteria Memilih Program untuk

Evaluasi Level 4 dan 5

+ Tingkat kepentingan program dalam pencapaian
tujuan organisasi

- Biaya program
+ Jumlah peserta
. Tingkat kepentingan dari pihak manajemen
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Frekuensi gl
Level Nilai Informasi Kesulitan
Penggunaan .
Penilaian
Reaction bl(urang Sering Mudah
erguna
Learning ‘ * ’
Behaviour
Results Paling berguna | Tidak Sering Sulit
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Training Evaluation Practices

80%0-
70%:-
60%0-
50%-
40%-
30%-
20%-
10%:-

0%-

Reaction Cognitive Behavior Results

Percentage of Courses Using Outcome

Outcomes ( sumber : 2005,
Mc Grawhill Company)
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Mendesain Evaluasi Pola Pengasuhan



Tahapan Desain evaluasi

INDIKATOR HASIL BALAJAR/PENGASUHAN
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MODEL EVALUASI POLA PENGASUHAN AKPOL
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Workshop Evaluasi pola pengasuhan

let’s work
together!
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